DAKWAH ISLAM: ANTARA DAMAI DAN PERANG by Dwi, Retna
Jurnal Al-Tsiqoh (Dakwah dan ekonomi)       Vol. 4. No. 1. Tahun 2019 
e-ISSN: 2502-8294         Hal: 1-17 
 
 
DAKWAH ISLAM : DAMAI DAN PERANG 
 
Retna Dwi Estuningtyas
1 
Univerisitas Ibnu Chaldun (UIC) Jakarta 
reretnadwie@gmail.com 
 
 
 
 Retna Dwi Estuningtyas  
 
1 
1 
Mahasiswa Pascasarjana UIC 
 
 
Kata kunci: 
Islam, Damai, 
Perang 
 
 
 
 
 
 
Keywords: 
Islam, Peace, War 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abstrak 
Islam adalah agama damai dan yang senantiasa mengajarkan kasih sayang dan 
berdakwah dengan persuasif.  Islam agama yang rahmatan lil alamin, penuh 
kedamaian. Dalam menyampaikan agama ini, Rasulullah memperkenalkannya 
dengan penuh kasih sayang dan budi pekerti yang luhur.  Dari zaman Nabi 
Muhammad hingga saat ini, mereka (Yahudi dan Nasrani) tak henti-hentinya 
melancarkan serangan pada umat Islam dengan berbagai macam bentuk 
serangan, baik serangan secara fisik (militer) atau serangan secara soft melalui 
ekonomi, politik, ajaran pemikiran dan lain-lain. Adapun salah satu bentuk 
dari serangan mereka, yaitu serangan pemikiran (ghazwul fikri). Ghazwul fikri 
(perang pemikiran) adalah suatu upaya untuk menyerang umat Islam dari segi 
ajaran, pola pikir, dan citra umat Islam itu sendiri. Tentunya dengan 
mempelajari fakta dalam sejarah Islam, dan berdasarkan dalil yang jelas dalam 
Al-Qur‟an maupun Hadist Nabi, maka kita akan mengetahui kebenaran bahwa 
tuduhan-tuduhan yang selama ini dilontarkan oleh para orientalis Barat akan 
terbukti tidak benar adanya.   
 
Abstract 
Islam is a religion of peace and always teaches love and preaches 
persuasively. Islamic religion which is rahmatan lil alamin, full of peace. In 
conveying this religion, the Prophet introduced with affection and noble 
manners. from the time of the Prophet Muhammad to this day, they (Jews and 
Christians) unceasingly launched attacks on Muslims with various forms of 
attacks, both physical (military) attacks or soft attacks through economics, 
politics, thought teachings and others. As for one form of their attack, namely 
the attack of thought (ghazwul fikri). Ghazwul fikri (war of thought) is an 
attempt to attack Muslims in terms of teaching, mindset, and image of 
Muslims themselves. Of course, by studying the facts in Islamic history, and 
based on clear arguments in the Al-Qur'an and the Prophet's Hadith, we will 
know the truth that the accusations that have been made by Western 
Orientalists will prove to be incorrect. 
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A. Pendahuluan 
Dalam surat al-Baqarah ayat 120 
Allah SWT telah memberikan peringatan 
atau lampu kuning pada Nabi Muhammad 
beserta umatnya agar selalu berhati-hati 
dengan ahli kitab, yaitu kaum Yahudi dan 
Nasrani, bahwa mereka tidak akan henti-
hentinya memusuhi umat Islam kecuali bila 
umat ini sudah mengikuti ajaran mereka. 
Oleh karenanya, hingga saat ini kita bisa 
menemukan kebenaran peringatan Allah 
tersebut, bahwa dari dulu, dari zaman Nabi 
Muhammad hingga saat ini, mereka (Yahudi 
dan Nasrani) tak henti-hentinya melancarkan 
serangan pada umat Islam dengan berbagai 
macam bentuk serangan, baik serangan 
secara fisik (militer) atau serangan secara 
soft melalui ekonomi, politik, ajaran 
pemikiran dan lain-lain. Adapun salah satu 
bentuk dari serangan mereka, yaitu serangan 
pemikiran (ghazwul fikri).  
Ghazwul fikri (perang pemikiran) 
adalah suatu upaya untuk menyerang umat 
Islam dari segi ajaran, pola pikir, dan citra 
umat Islam itu sendiri. Setidaknya Ghazwul 
fikri ini memiliki dua tujuan, pertama untuk 
membuat kaum muslimin ragu atau bimbang 
akan kebenaran ajaran yang selama ini 
mereka yakini, dan yang kedua adalah untuk 
memperburuk citra Islam di mata orang non 
Muslim agar mereka menjauh  dari agama 
ini, karena salah satu faktor besar yang  
mendorong para orientalis melakukan ini 
adalah kedengkian, kemarahan, dan 
kegundahan mereka akan cepatnya laju 
perkembangan umat Islam di muka bumi ini, 
baik dunia timur atau barat, bahkan 
perkembangan Islam di barat (Eropa dan 
Amerika) saat ini memiliki prosentase yang 
sangat tinggi. 
Tulisan ini akan membahas salah 
satu upaya para orientalis barat dalam 
menebar keraguan, yaitu sebuah tuduhan 
yang mengatakan bahwa Islam tersebar di 
seluruh dunia ini dengan jalan paksaan atau 
dengan kata lain dengan jalan pedang atau 
peperangan. Melihat bahwa memang dalam 
catatan sejarah sering sekali terjadi 
peperangan dalam proses dakwah Islam baik 
di zaman Rasulullah Saw masih  hidup atau 
setelah wafatnya. Jadi kira-kira pertanyaan 
yang harus bisa kita jawab adalah, apakah 
benar agama Islam yang  dipeluk oleh 1,25 
miliyar manusia di dunia menyebar karena 
hasil paksaan? Atau, akankah Islam akan 
tersebar sedemikian rupa bila tak ada 
peperangan ? 
Oleh karena itu penulis berupaya 
untuk menjawab pertanyaan di atas dengan 
tahapan-tahapan berikut:  
1. Penjelasan makna atau hakikat Islam 
itu sendiri, mengingat bahwa Islam 
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adalah keimanan dan akidah. Dan 
memang di sinilah Islam sering 
dituduh, bahwa akidah  atau 
keyakinan Islam memang menyeru 
pada para  pemeluknya untuk 
menyebarkan Islam meskipun 
dengan paksa.     
2. Hakikat perang dalam Islam.  
3. Pemaparan fakta sejarah. Sejarah 
Islam yang sering mencacat 
peperangan-peperangan dimaknai 
oleh para orientalis dengan 
pemaksaan atau kekerasan dalam 
dakwah. Maka penulis di sini 
mencoba untuk sedikit mengulas 
sejarah dan mengupas apakah sejarah 
membenarkan tuduhan ini.     
4. Melihat fakta saat ini. Jika dalam 
fakta sejarah kita tidak menemukan 
adanya praktek pemaksaan dalam 
dakwah, maka sekarang kita akan 
membuktikan dengan melihat fakta 
yang ada di sekeliling kita saat ini 
bahwa Islam tidak menyebar dengan 
faktor perang  atau pemaksaan, 
melihat bahwa Islam di era modern 
ini perkembangannya jauh lebih 
pesat dari zaman sebelumnya.    
5. Tahapan terakhir bila 
memungkinkan dengan menjawab 
keraguan-keraguan yang timbul dari 
sisi zahir teks-teks al-Qur‟an dan 
Sunnah atau dari fakta sejarah.  
 
B. Kajian Literatur 
Sekarang marilah kita sama-sama 
berfikir dan bertanya pada diri kita sendiri, 
apakah esensi dari Islam itu? Apakah Islam 
adalah sebuah simbol atau aksesoris yang 
bisa dipaksaan pada seseorang untuk 
memakainya? Atau ia adalah sebuah 
keyakinan di dalam otak dan hati yang tidak 
bisa diinterfensi dari luar?  
Dari berbagai sumber yang pernah 
kita sama-sama baca dan pelajari 
mengatakan bahwa esensi Islam adalah iman 
(keyakinan), dan definisi dari iman tersebut 
adalah pembenaran dalam hati yang 
kemudian diterjemahkan pada perilaku.
1
 
Jadi Islam adalah sebuah keyakinan yang 
diawali dengan kepuasan akal bahwa agama 
ini adalah  agama yang benar-benar turun 
dari Tuhan pencipta alam ini, dan kemudian 
kepuasan itu turun ke dalam hati dan 
menjadi sebuah keyakinan yang kuat. Maka, 
jika seseorang agar bisa dikatakan seorang 
Muslim dan diakui di hadapan Allah SWT 
sebagai Muslim ia harus berfikir dengan 
akalnya tentang prinsip-psrinsip Islam ini, 
lalu setelah puas dengan kebenarannya ia 
                                                 
1
 Lihat: Hibatullah bin Hasan al-Laka‟iy, Aqidah ahli 
Sunnah. dan Iman Muhamad Abu Bakr bin Husain 
al-Ajiry, Syari‟ah.  (Maktabah Syamilah). 
Jurnal Al-Tsiqoh (Dakwah dan ekonomi)       Vol. 4. No. 1. Tahun 2019 
e-ISSN: 2502-8294         Hal: 1-17 
 4 Dakwah Islam : Antara Damai dan Perang 
meyakini kebenaran tersebut dalam hati. 
Jika demikian, pertanyaannya adalah, 
bisakah  suatu keyakinan itu dipaksakan? 
Tentu jawabanya adalah tidak. Maka jika 
ada seseorang datang pada saya membawa 
pedang dan memaksa saya untuk memeluk 
Islam dan dengan keterpaksaan saya 
mengatakan saya masuk Islam, apakah Islam 
saya sah? Tentu tidak, karena Islam bukan 
hanya sebuah ucapan lisan akan tetapi ia 
adalah akidah (keyakinan) yang kemudian 
akan diterjemahkan kedalam perilaku. 
Sebuah paksaan dengan pedang atau dengan 
cara kekerasan yang lainnya hanya akan bisa 
memberikan pengaruh luar saja, lisan yang 
berbicara atau badan yang mengenakan 
aksesoris, dan tidak akan pernah menyentuh 
keyakinan hati seseorang. 
Dalam al-Qur‟an ada banyak ayat 
yang menegaskan makna di atas, bahwa 
seorang da‟i bahkan Rasulullah sendiri tak 
akan bisa memaksakan seseorang untuk 
menerima hidayah ini.
2
  
Ada yang perlu diperhatikan dalam 
Surah Al-Baqarah ayat 256, bahwa ada 
sebagian orang menyangka bahwa ini berarti 
sebuah larangan, akan tetapi yang benar 
bahwa ini adalah sebuah pemberitahuan 
bahwa tidak mungkin bisa bagi siapapun 
                                                 
2
 Lihat Firman Allah: QS. Al-Ghasyiah: 21-22, QS. 
Al-Ankabut: 18, QS. Yunus: 99, QS. Al-Baqarah: 
256. 
untuk memaksa seseorang untuk mengikuti 
suatu agama apapun. Karena apabila 
dipahami ini adalah sebuah larangan maka 
logikanya berarti bahwa pemaksaan dalam 
memeluk agama adalah  hal yang mungkin 
terjadi, karena larangan hanya ditujukan 
pada pekerjaan yang dapat dilakukan dan 
apabila larangan ditujukan pada pekerjaan 
yang tidak mungkin dilakukan maka itu 
tidak ada artinya, dan al-Qur‟an 
(kalamullah) tidaklah mungkin mengatakan 
hal yang tidak berarti.
3
 
Jika Islam adalah sebuah paham 
politik, atau sistem masyarakat, seperti 
marxisme, kapitalisme, atau imperialisme 
dan lain-lain. Maka akan sangat mudah 
untuk memaksakannya pada diri seseorang, 
karena para penganut paham-paham ini 
tidak bertujuan untuk memasukkan paham 
ini pada keyakinan mereka, tapi tujuan 
mereka adalah bagaimana agar paham 
tersebut menguasai tatanan atau sistem 
masyarakat mereka. Sedangkan Islam 
bukanlah paham pemikiran saja, tapi ia 
adalah  laksana sebuah  pohon yang  di 
atasnya tumbuh lebat dedaunan dan ranting-
ranting (hukum-hukum syariah) dan di 
bawahnya tersimpan akar-akar yang kuat 
(akidah). Akar-akar itu adalah rasa 
                                                 
3
 M Said Ramadhan al-Bouti,Yughalituunaka Idz 
Yaquluun, (Damaskus: Daar al-Farobi, Cet ke3, 
2000), hal 271. 
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keyakinan, rasa tunduk sebagai hamba pada 
Allah SWT.  
Setelah kita tahu dan mengerti 
makna hidayah Islam dan hakikatnya 
sebagai suatu akidah, yang mana akidah  itu 
tak akan bisa diyakini dengan pemakaan, 
maka sekarang mari kita melihat bagaimana 
prakteknya dalam lembaran sejarah dakwah 
Islam, yang dimulai dari dakwah Nabi Saw 
di Makkah, Madinah, dan dakwah para 
Khalifah setelahnya. 
1. Hubungan Antara Perang dan Jihad 
Dalam Islam perang adalah bagian 
dari pada jihad. Bukan seperti apa yang 
sering disalahpahami oleh banyak orang 
bahwa jihad adalah perang dan perang 
adalah jihad. Jadi, yang benar adalah bahwa 
perang hanyalah bagian dari pada jihad  -
tentunya perang di sini maksudnya adalah 
perang di jalan Allah- dalam artian jihad itu 
tidak harus dengan berperang akan tetapi 
bisa dengan cara yang lain. Menurut Ibnul 
Qayyim dalam kitab Zaadul Ma‟aad, Jihad 
memiliki beberapa macam: jihad hawa 
nafsu, jihad syaithan, jihad perang melawan 
musuh, dan jihad perang melawan orang-
orang munafik. 
Salah satu bukti, bahwa perang 
adalah hanya sebagian dari pada jihad dan 
bukan sinonimnya adalah, bahwa ada 
beberapa ayat Al-Qur‟an Makky (yang turun 
pada periode Makkah) menyeru untuk 
berjihad padahal kita semua tahu bahwa 
jihad perang Allah legalkan bagi kaum 
Muslimin hanya setelah hijrahnya mereka ke 
Madinah. Ini membuktikan bahwa adalah 
jenis jihad lain selain jihad dengan perang.
4
  
Lantas jihad apakah yang dimaksud 
dalam ayat-ayat tersebut? Said Ramadhan 
al-Bouti menyimpulkan bahwa jihad dalam 
ayat-ayat tersebut adalah jihad dakwah 
kepada kaum Musyrikin Quraisy, jihad 
meninggalkan adat jahiliyah, jihad sabar dan 
teguh mendapat siksaan dan cacian dari 
kaum Quraisy, jihad mempelajari dan 
mendakwahkan Al-Qur‟an.5 Dan itu 
diperkuat oleh Ibnu Katsir dan Qurthuby 
yang mengutip penafsiran Ibn Abbas tentang 
ayat Al-Furqan: 52: “atau jihadilah mereka 
dengan Al-Qur‟an dan hujjah-hujjahnya 
dengan jihad yang besar”.6  
 Untuk apa ada perang dalam Islam? 
Untuk mengetahui tujuan perang dalam 
Islam mari kita kembalikan pada teks Al-
Qur‟an yang memerintahkan umat Islam 
untuk berjihad.  
                                                 
4
  Lihat QS.Al-Furqaan: 52, QS. An-Nahl: 110. 
5
 M Said Ramadhan al-Bouti,Yughalituunaka Idz 
Yaquluun,,  hal 20. 
6
 Ibnu Katsir, Tafsir, 3/321 dan Qurthuby, al-Jaami‟ 
liahkamil Qur‟an, 13/58.  Rasulullah SAW bersabda 
terkait hal ini,  
َ أٍَِرئا  جٍَنا طْلُسَ  دْنِعَ ٍّق  حَُة  ِمل  كَِدا هِجْلاَ  ل  ضْف أَ َِّنإ  َلا 
“Sebaik-baiknya jihad adalah mengatakan kebenaran 
di hadapan penguasa yang lalim.” [HR Abu daud, 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah]. 
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2. Makna Perang dalam Islam 
 Seperti yang kita ketahui bersama, 
Al-Qur‟an telah menjelaskan bahwa perang 
dalam Islam adalah bermakna dan bertujuan 
antara lain: 
a. Melawan serangan orang-orang 
kafir yang zalim  
b. Membuka jalan dakwah dan 
menyingkirkan aral-aral yang 
menghalang jalannya dakwah.
7
 
c. Menolong kaum yang tertindas 
yang berada di bawah penguasa 
yang semena-mena.
8
 
d. Untuk melindungi agama dan 
menguatkannya.
9
 
 
C. MetodePenelitian 
Penelitian ini mengunakan jenis 
penelitian kepustakaan (library research). 
Adapun penelitian kepustakaan sendiri 
bersifat deskriptif-analitis. Seluruh data 
yang dihasilkan adalah bersumber dari buku, 
tulisan, yang tersebar di manapun.
10
 Dengan 
melakukan penelitian jenis kepustakaan, 
maka metode yang dipergunakan adalah 
analisa secara kualitatif.  
Adapun pengertian metode kualitatif 
adalah sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif  berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
                                                 
7
 Lihat QS. Al-Hajj: 39-40, QS. Al-Baqarah: 190. 
8
 Lihat QS. An-Nissa: 75. 
9
 Lihat :QS.Al-Baqarah: 193. 
10
  Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta : Raja 
Grafindo Persada, 1997), hal. 50-59. 
perilaku yang diamati. Ini merupakan salah 
satu jenis metode yang menitik beratkan 
pada penalaran yang berdasarkan realitas 
sosial secara objektif dan melalui paradigma 
fenomenologis, artinya metode ini 
digunakan atas tiga pertimbangan:  
1. Untuk mempermudah pemahaman 
realitas ganda. 
2. Menyajikan secara hakiki antara 
peneliti dan realitas. 
3. Metode ini lebih peka dan 
menyesuaikan diri pada bentuk nilai 
yang dihadapi.
11
   
David Williams menulis bahwa 
penelitian kualitatif adalah pengumpulan 
data pada suatu latar alamiah, dengan 
menggunakan metode alamiah, dan 
dilakukan oleh orang atau peneliti yang 
tertarik secara alamiah.
12
  
Adapun data yang dipergunakan 
adalah data primer dan sekunder. Data 
primer adalah literatur yang berhubungan 
dengan sejarah dakwah Nabi Muhammad 
Saw, dan data sekunder adalah buku atau 
tulisan yang berisikan dengan kondisi 
masyarakat masa kini dalam 
keberagamannya (Islam).  
 
 
                                                 
11
Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007), hal. 5. 
12
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian 
Kualitatif, hal. 5. 
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D. Hasil dan Pembahasan 
1. Dakwah Rasulullah Saw di Makkah 
Catatan sejarah mengatakan bahwa 
di Makkah Rasulullah Saw memulai 
dakwahnya dengan cara diam-diam 
kemudian setelah 3 tahun beliau mulai 
berdakwah secara terang-terangan. Adapun 
cara beliau dalam berdakwah baik dalam 
periode 3 tahun pertama atau setelahnya 
disepakati  oleh seluruh sejarawan adalah 
dengan cara dialog, berdebat, menggunakan 
logika, dan dengan perilaku yang baik. 
Sejarah tidak mencatat sekalipun terjadinya 
perang dalam periode ini, bahkan yang 
terjadi adalah bahwa Rasulullah Saw beserta 
para pengikutnya mendapatkan berbagai 
macam bentuk siksaan, dan hinaan dari 
kaum Musyrikin Quraisy. Akan tetapi meski 
demikian sejarah mencatat ketabahan dan 
kegigihan para pengikut Muhammad Saw 
dalam mempertahankan akidahnya.  
Lantas, di manakah bentuk 
pemaksaan dalam dakwah Islam yang terjadi 
di sini? Yang terjadi malah sebaliknya, 
mereka dipaksa untuk meninggalkan Islam 
dengan berbagai macam bentuk siksaan. 
Dan yang terjadi mereka tetap teguh dengan 
akidahnya, karena sekali lagi kami katakan 
bahwa pemaksaan tak akan dapat 
menyentuh keyakinan yang ada dalam hati. 
 
2. Dakwah Rasulullah Saw di Madinah                          
Setelah Rasulullah Saw hijrah ke 
Madinah Munawarah, metodologi beliau 
dalam berdakwah masih tetap seperti dulu 
tidak ada perubahan, yakni dengan cara 
mengajak, menggunakan metode hiwar 
(diskusi), dan dengan perilaku yang santun 
serta adil dan sesama, tanpa menggunakan 
unsur paksaan sedikit pun dalam berdakwah, 
bahkan sumber-sumber sejarah mengatakan 
bahwa sebagian besar penduduk Yatsrib 
(nama lama kota Madinah) masuk Islam 
sebelum kedatangan Rasulullah Saw. 
Mereka masuk Islam di tangan seorang 
sahabat yang bernama Mus‟ab bin Umair. 
Akan tetapi ada suatu keadaan yang 
memberikan warna khusus pada perjalanan 
dakwah Rasulullah Saw di Madinah, suatu 
keadaan atau faktor yang tidak terdapat pada 
periode sebelumnya (Makkah). Yaitu bahwa 
kaum Muslimin berkewajiban melindungi 
suatu amanat yang telah Allah berikan pada 
kaum Muslimin sejak saat itu, yaitu suatu 
amanat negara (Daarul Islam) yang terdiri 
dari tiga unsur yang sebelumnya tidak 
dimiliki oleh kaum Muslim di Makkah: 
tanah air Madinah; sistem kenegaraan yang 
dirangkum dalam Piagam Madinah yang 
kurang lebih terdiri dari 50 pasal; dan rakyat 
Madinah itu sendiri. Dengan adanya tiga 
unsur di atas maka saat itu terbentuklah 
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negara Islam untuk pertama kalinya, maka 
Kaum Muslim sejak saat berkewajiban 
untuk menjaga atau melindungi ketiga unsur 
tersebut dari siapa saja yang beritikad tidak 
baik terhadapnya. Maka dari sinilah sering 
terjadinya peperangan antara kubu kaum 
Muslim dengan kaum yang lainnya, 
peperangan-peperangan yang tidak lain 
tujuannya adalah untuk melindungi existensi 
3 unsur di atas sebagai unsur utama suatu 
negara Islam. 
Jika kita menyisir fakta sejarah 
tentang perang-perang yang terjadi antara 
Rasulullah dengan kaum Musyrikin Quraish 
atau yang lainnya, maka kita akan dapat 
menyimpulkan motif-motif apa saja yang 
menyebabkan terjadinya peperangan 
tersebut, dan kita tidak akan menemukan di 
antara peperangan-peperangan tersebut satu 
peperangan pun yang bermotif memaksakan 
orang lain untuk memeluk Islam. Adapun 
motif-motif tersebut adalah:  
a. Melawan serangan musuh yang 
sudah jelas terlihat oleh kasat 
mata, seperti yang  terjadi pada 
Perang  Uhud, Perang Khandaq. 
b. Mematahkan serangan musuh 
yang tengah direncanakan, 
seperti yang terjadi pada perang 
Khaibar di mana suku Yahudi 
Khaibar telah berkoalisi dengan 
suku Gathafan untuk menyerang 
Rasulullah Saw.  
Berkenaan dengan dua poin di atas 
Allah berfirman dalam Surah Al-Baqarah: 
190 dan Surah Al-Hajj: 39. Dari dua ayat 
tersebut mengisyaratkan bahwa Allah SWT 
hanya memerintahkan kaum Muslimin untuk 
memerangi kaum yang memerangi mereka 
saja. Jadi, posisi kaum Muslimin di sini 
adalah posisi defensif dan tidak agresif. Tapi 
kata defensif tidak berarti hanya menunggu 
bila sudah diserang saja, menyerang 
kelompok yang sedang menyusun rencana 
penyerangan juga bisa dikategorikan sebagai 
sikap defensif, karena sikap yang 
membiarkan perencanaan musuh untuk 
menyerang berjalan dengan lancar adalah 
sikap yang amat bodoh, dan tidak ada 
pemimpin perang di dunia manapun yang 
akan tinggal diam saat mengetahui suatu 
kelompok merencanakan suatu penyerangan 
terhadap diri atau kaumnya.  
Itulah sikap Islam terhadap kaum 
yang memerangi. Lantas bagaimanakah 
sikap Islam terhadap kaum yang tidak 
memerangi? Sekali lagi Islam tidak pernah  
memulai peperangan terhadap siapapun. Al-
Qur‟an menegaskan sikap yang harus 
diambil oleh kaum Muslimin terhadap kaum 
yang tidak memerangi mereka.
13
  
                                                 
13
  Lihat QS. Al-Mumtahanah: 8. 
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Inilah yang diterapkan Rasulullah 
dalam berinteraksi dengan kaum yang tidak 
memusuhi kaum Muslimin, sebagai contoh 
real adalah suku Khuza‟ah yang berdamai 
dan masuk dalam perlindungan Rasulullah 
Saw meskipun Khuza‟ah ketika itu adalah 
suku yang masih menganut paganisme alias 
Musyrikin.
14
 
3. Pasca Dakwah Rasulullah SAW 
Setelah Rasulullah Saw wafat, 
perjuangan dakwah Islam tidak mengalami 
kemunduran apalagi kefakuman, justru 
Islam masa pasca wafatnya Rasulullah 
tambah meluas. Wilayah kekuasaan Negara 
Islam di era Umar bin Khatab sudah 
menyentuh Syam dan Persia, bahkan Kaum 
Muslimin saat itu kekuatannya sudah 
menyamai atau bahkan mengalahkan dua 
imperium dunia saat itu, Roma dan Persia. 
Dalam periode ini pun metode dakwah 
Kaum Muslimin tidak berubah, tetap masih 
seperti dulu, dakwah mengajak tanpa 
memaksa. Jika demikian, lantas untuk alasan 
apakah terjadinya peperangan antara Kaum 
Muslimin dan kedua imperium dunia saat 
itu?  
Dalam periode, di samping motif-
motif peperangan yang telah tersebut pada 
periode sebelumnya, timbul jelas motif baru 
                                                 
14
 Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury, Sirah 
Nabawiyah, penerjemah: Kathur Suhari (Jakarta: 
Pustaka al-Kautsar, Cet ke-1, 1997),  hal 571.    
peperangan Kaum Muslimin yang dalam 
periode-periode sebelumnya tampak tidak 
terlalu ketara. Yaitu, untuk membuka jalan 
dakwah dan mengeluarkan manusia dari 
kezaliman suatu pemerintah atau 
penguasa.
15
  
Dengarlah apa yang dikatakan oleh 
Rub‟iy bin Amir salah seorang sahabat 
dalam dialognya bersama Rustum seorang 
Jendral kerajaan Persia sebelum 
berkobarnya perang al-Qadisiyyah! Rustum: 
“Apa yang mendorong minat kalian untuk 
memerangi kami?” Rub‟iy bin Amir 
menjawab: “Kami datang untuk 
mengeluarkan siapa saja yang mahu keluar 
dari penghambaan terhadap manusia 
menuju penghambaan terhadap Tuhan yang 
Maha Esa”16. Dengar atau bacalah apa yang 
dikatakan oleh Rub‟iy tadi! Beliau tidak 
mengatakan bahwa kami datang untuk 
memerangi siapa saja yang tidak mau masuk 
Islam, tapi beliau mengatakan untuk 
mengeluarkan siapa saja yang mau keluar 
dari perbudakan dan  kezaliman. Kalau saja 
Persia saat itu membuka pintu kebebasan 
berdakwah tanpa memerangi dan 
menghalang-halangi maka umat Islam saat 
itu tidak perlu memerangi mereka. 
                                                 
15
  Lihat QS. An-Nissa: 75 
16
 M Ali Salaby,, Sejarah Khulafa Rasyidin, Bagian 
Umar bin Khatab, Bab Perang Qadisiyyah. 
http://slaaby.com/ (Maktabah Syamilah).  
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Selain motif yang satu ini, ada juga 
motif lain yang mendorong Kaum Muslimin 
untuk memerangi Persia dan Romawi, yaitu 
motif untuk melindungi Negara Islam itu 
sendiri dari serangan mereka, yang mana 
motif ini sudah kami jelaskan pada 
pembicaraan kami di bab Dakwah era 
Rasulullah masih hidup.  
A. Perkembangan Islam saat ini  
Hingga saat ini penduduk Kaum 
Muslimin, meskipun “penaklukan” sudah 
lama terhenti, jumlah umat Islam sama 
sekali tidak mengalami penurunan, akan 
tetapi kian hari jumlah umat Islam di dunia 
kian bertambah. Bahkan kalau kita melihat 
peta dunia atau sensus penduduk negara-
negara dunia, kita akan tambah yakin bahwa 
tersebarnya Islam ke seluruh penjuru dunia 
bukanlah dikarenakan “penaklukan” sebab 
fakta mengatakan bahwa justru kalkulasi 
umat Islam di negara-negara yang tak 
pernah ditaklukan secara militer jumlahnya 
lebih banyak ketimbang jumlah kalkulasi 
umat Islam di negara-negara yang pernah 
ditaklukan oleh tentara kaum muslimin. Itu 
semua terlepas dari fakta bahwa penaklukan 
dalam Islam bukan untuk menguasai dan 
memaksa penduduk untuk memeluk Islam, 
akan tetapi hanya membebaskan atau dalam 
istilah Arabnya fath yang artinya membuka 
dan kemudian  membiarkan penduduknya 
bebas
17
.  
Adapun Negara-negara yang 
dimasuki Islam tanpa didahului invasi 
militer dan memiliki jumlah Muslim yang 
besar diantaranya adalah:  
1. Indonesia 
Islam di Indonesia merupakan 
mayoritas terbesar ummat Muslim di dunia. 
Ada sekitar 85,2% atau 199.959.285 jiwa 
dari total 234.693.997 jiwa penduduk. 
Hamka berpendapat bahwa pada tahun 625 
M sebuah naskah Tiongkok mengkabarkan 
bahwa menemukan kelompok bangsa Arab 
yang telah bermukim di pantai Barat 
Sumatra (Barus). Pada saat nanti wilayah 
Barus ini akan masuk ke wilayah kerajaan 
Sriwijaya.  
Pada tahun 674M semasa 
pemerintahan Khilafah Islam Utsman bin 
Affan, memerintahkan mengirimkan 
utusannya (Muawiyah bin Abu Sufyan) ke 
tanah Jawa yaitu ke Jepara (pada saat itu 
namanya Kalingga). Hasil kunjungan duta 
Islam ini adalah Raja Jay Sima putra Ratu 
Sima dari Kalingga masuk Islam.
18
 
                                                 
17
 Nuruddin, Pemikiran Muslim dan Tantangan 
Millennium Ketiga (Damaskus: Daar Toyyibah, Cet 
4, 2000), hal 380   
18
http://.Wikipedia.com, 
islam_di_Indonesia,Wikipedia Bahasa Indonesia, 
Ensiklopedia bebas, akses 10 Oktober 2018 
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Sebenarnya ada dua pendapat lain 
tentang asal mula masuknya Islam ke 
Indonesia, yang pertama mengatakan dari 
Gujarat – India, dan teori yang lain 
mengatakan dari Persia. Akan tetapi semua 
teori itu sepakat bahwa Islam masuk ke 
Indonesia tidak dengan cara invasi militer, 
dan kebanyakan berpendapat melalui para 
pedagang Muslim.  
2. Malaysia 
 Malaysia adalah masyarakat multi-
agama dan Islam adalah agama resminya. 
Menurut gambaran Sensus Penduduk dan 
Perumahan 2000, hampir 60,4 persen dari 
27.730.000 jiwa (data 2008) memeluk 
agama Islam; 19,2 persen Buddha; 9,1 
persen Kristen; 6,3 persen Hindu; dan 2,6 
persen Agama Tionghoa tradisional. Sisanya 
dianggap memeluk agama lain, misalnya 
Animisme, Agama rakyat, Sikh, dan 
keyakinan lain; sedangkan 1,1% dilaporkan 
tidak beragama atau tidak memberikan 
informasi
19
. 
3. Cina 
 Terdapat 22 juta muslim China 
menyebar hampir ke semua propinsi, dengan 
konsentrasi tertinggi di propinsi-propinsi 
barat, seperti Xinjiang, Ningxia, dan Gansu. 
                                                 
19
http://.Wikipedia.com, 
islam_di_Indonesia,Wikipedia … akses 10 Oktober 
2018 
 
Xinjiang adalah satu-satunya propinsi 
berpenduduk mayoritas Muslim di China, 
dengan jumlah Muslim mencapai 53% dari 
total populasi
20
. 
 Sejarah masuknya Islam ke daratan 
Cina kembali pada masa Khalifah Bani 
Umayyah, melalui para pedagang Muslim 
yang masuk ke Cina dan menetap di Kanton 
selatan. Kemudian pada saat terjadi gejolak 
penyerangan Mongol banyak pengungsi lari 
dari Persia, Iraq, dan yang lainnya masuk ke 
wilayah Cina dan menetap di sana. Maka 
dari sinilah  mulai tersebar Islam di  negeri 
itu, dan perkembangan Islam terus 
meningkat dan populasi umat Islam kini 
bertambah banyak mungkin bisa mencapai 
50 juta. Meskipun pemerintah Cina masih 
menganggap bahwa agama Islam di Cina 
adalah mayoritas, tapi mereka tidak 
menyadari bahwa jumlah itu saat ini sudah 
mencapai 1/10 (seper sepuluh) jumlah 
rakyat Cina.
21
    
4. Rusia 
 Islam di Rusia adalah agama terbesar 
kedua setelah Kristen Ortodoks, yakni 
sekitar 21 - 28 juta penduduk atau 15 - 20 
persen dari sekitar 142 juta penduduk. 
Kehidupan Muslim di Rusia saat ini juga 
                                                 
20
 http://koleksiweb.com, Umat Muslim Mencapai 
Seperempat Penduduk Dunia, data Agustus 2018,  
21
 Nuruddin, Pemikiran Muslim dan Tantangan 
Millennium Ketiga,  hal. 381 
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kian membaik dibanding masa Komunis 
dulu. Untuk pertama kalinya dalam sejarah 
Rusia, pemimpin Rusia (Vladimir Putin) 
memasukkan menteri Muslim dalam 
kabinetnya dan mengakui eksistensi muslim 
Rusia.
22
  
 Kisah tersebarnya Islam ke  Rusia 
adalah termasuk kisah yang aneh yang mirip 
dengan cerita-cerita khayalan, yaitu setelah 
Jengis Khan menghancurkan Negara-negara 
Muslim ternyata agama yang hanif ini 
berbalik menyerang mereka masuk ke dalam 
hati-hati mereka sehingga banyak sekali 
orang Mongol yang masuk Islam. Dan orang 
yang pertama kali mendapatkan hidayah ini 
adalah Raja Barakat Khan, yang kemudian 
keislamannya itu diikuti oleh para 
pengikutnya. Setelah Raja Barakat wafat 
digantikan oleh Raja Uzbek Khan yang 
kemudian menyusun strategi dakwah untuk 
menyebarkan Islam ke Rusia, maka 
tersebarlah Islam di daerah perairan sungai 
Fulgha dan terus ke barat sampai Negeri 
Qaram. Dan di bagian selatan Rusia juga 
hidup komunitas Muslim lain yaitu dari 
Bangsa Bulgharia. Bangsa Bulgharia 
mempunyai sejarah masuk Islamnya 
kembali pada era Khalifah Bani Abbas, al-
Muqtadir, yang pernah mengirim para da‟i 
                                                 
22
 http://Wikipedia.com, Islam_di_Rusia, Wikipedia 
bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, akses 10 
Oktober 2018. 
dan para ulama ke sana untuk berdakwah. 
Kalaulah bukan karena penguasa-penguasa 
Rusia yang anti Islam saat ini, bisa 
dipastikan Islam akan bisa menyelimuti 
seluruh permukaan Rusia
23
.      
5. Afrika 
 Diketahui pula bahwa Timur Tengah 
dan Afrika Utara memiliki 315 juta Muslim, 
sekitar 20% dari total jumlah Muslim dunia. 
Kawasan Timur Tengah-Afrika Utara 
memiliki persentase tertinggi dalam negara 
dengan penduduk mayoritas Muslim. 
 Studi itu juga menemukan bahwa 
terdapat 240 juta Muslim di Afrika sub-
Sahara yang membentuk sekitar 15% dari 
populasi Muslim global. Sepertiga dari 
mereka tinggal di Nigeria dengan jumlah 74 
juta, separuh dari total populasi negara itu. 
 Kawasan Afrika sub-Sahara adalah 
rumah bagi negara-negara berpenduduk 
mayoritas Muslim dalam jumlah besar, 
termasuk Mauritania (99%), Niger (99%), 
Somalia (99%), Komoro (98%), Mayotte 
(98%), Djibouti (97%), Senegal (96%), 
Gambia (95%), Mali (93%), Guinea (84%) 
dan Sierra Leone (71%).
24
 
Islam masuk ke dalam benua Afrika 
tidak dengan proses invasi  militer kecuali 
                                                 
23
 Nuruddin, Pemikiran Muslim dan Tantangan 
Millennium Ketiga,  hal.  383 
24 http://koleksiweb.com, Umat Muslim Mencapai 
Seperempat Penduduk Dunia, . akses 10 Oktober 
2018. 
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hanya di bagian Mesir dan Afrika bagian 
utara, sedangkan sisanya masuk dengan cara 
dakwah  biasa tanpa didahului dengan 
penaklukan.
25
  
6. Eropa dan Amerika 
 Sumber suaramedia.com mengatakan 
bahwa Rusia memiliki lebih dari 16 juta 
Muslim, populasi Muslim terbesar di Eropa. 
Menurut studi itu, Jerman memiliki 
penduduk minoritas Muslim terbesar di 
Eropa Timur dengan jumlah lebih dari 
empat juta, mengalahkan Perancis yang 
berpenduduk Muslim sebesar 3.5 juta jiwa. 
Inggris memiliki kurang dari dua juta 
penduduk Muslim, hampir 3% dari total 
populasi, sementara Italia memiliki 36.000, 
terkecil di Eropa. 
 Studi tersebut mengatakan bahwa 
hampir 46 juta muslim berada di benua 
Amerika, dengan hampir 2.5 juta di AS dan 
700.000 di Kanada. Muslim juga 
membentuk 16% dari total populasi 
Suriname, populasi Muslim terbesar di 
benua Amerika. Argentina memiliki 
minoritas muslim sebesar 800.000, terbesar 
di Amerika Selatan. 
 Figur yang dipersembahkan oleh 
studi mengenai populasi Muslim di Barat, 
terutama di Eropa dan AS itu bertolak 
                                                 
25
  Nuruddin, Pemikiran Muslim dan Tantangan 
Millennium Ketiga,  hal. 383 
belakang dengan perhitungan yang biasanya 
dilaporkan oleh organisasi-organisasi 
Muslim di kawasan-kawasan tersebut. 
Muslim di AS, misalnya, secara umum 
diyakini berjumlah lebih dari tujuh juta 
sementara Perancis lebih dari enam juta.
26
 
  
Prosentasi perkembangan Islam di barat dan 
benua lainnya. 
  
(sumber:http://www.islamicweb.com/begin/
population.htm)
27
  
 
 Bisa dilihat bahwa perkembangan 
Islam di dunia begitu pesat, hingga saat ini 
ada yang mengatakan bahwa populasi kaum 
Muslim sudah mencapai ¼ penduduk dunia 
bahkan ada juga yang mengatakan sudah 
                                                 
26
 http://koleksiweb.com. Umat Muslim Mencapai 
Seperempat Penduduk Dunia, akses 10 Oktober 
2018.  
27
  http://www.islamicweb.com/begin/population.htm, 
akses 10 Oktober 2018. 
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1/3. padahal saat ini umat Islam bukan lah 
umat yang sedang berkuasa justru 
sebaliknya umat Islam saat ini adalah umat 
yang sedang kalah.  
 Ini adalah salah satu bukti konkrit 
bahwa penaklukan-penaklukan yang dahulu 
dilakukan bukanlah sebab utama tersebarnya 
Islam ke seluruh penjuru dunia, akan tetapi 
faktor  penting yang menjadikan Islam 
sangat mudah diterima manusia adalah 
karena: Islam adalah agama yang paling 
sesuai dengan kodrat manusia; agama yang 
adil; yang tidak mengenal kasta, agama 
universal; konsep akidahnya jelas tidak 
rumit dan tidak berbelit-belit, mudah 
dipahami; hukum-hukumnya mudah, tidak 
pernah membebankan pemeluknya hal-hal 
yang tak mampu ia lakukan; dan faktor yang 
terpenting, yang menjadikan Islam mudah 
diterima oleh manusia pada era ilmu 
pengetahuan dan sains ini adalah bahwa 
Islam adalah agama yang sejalan dengan 
ilmu, tidak bertentangan, bahkan Islam 
senantiasa menyeru para pemeluknya untuk 
terus menggali ilmu, bahkan Islam sendiri 
adalah agama yang dibangun atas dasar ilmu 
dan akal. Sehingga Islam bisa disebut 
sebagai agama ilmu pengetahuan
28
.  
                                                 
28
  Lihat  QS. Al-Mujaadilah: 11, QS. Al-Israa‟: 36. 
 
B. Menjawab Keraguan-keraguan 
Seputar Pemahaman Teks 
 Islam tidak pernah menyeru 
pemeluknya untuk berdakwah dengan 
pedang  atau paksaan, tapi di  sini kerap 
ditemukan beberapa teks yang zahirnya 
tidak sejalan dengan apa yang telah kita 
katakan tadi. Di antaranya adalah:  
 َعَ  لا قَ  َّلَّ  س  وَ ِهْي ل عَ م َّللَّاَ َّلَّ  صَ ِ َّللَّاَ  لو مس  رَ َّنَأَ  ر  معَُ ِنْباَ ْن
َ َّنَأ  وَ م َّللَّاَ َّلَ
ِ
اَ   لَ
ِ
اَ  لََْنَأَاو مد هْش يَ َّتَّ  حَ  ساَّنلاَ  لِتا قُأَْنَأَ متْرِمُأ
َمل  ع فَ ا  ذ
ِ
ا فَ  ة  كَ َّزلاَ اومتْؤمي  وَ  ة  لَ َّصلاَ اوميمِقمي  وَ ِ َّللَّاَ ملو مس  رَ اًد َّم  ح مَاو
َِم  لَْس
ِ
ْلَاَ ِِق ِبَِ َّلَ
ِ
اَ ْممه لا  وْمَأ  وَ ْ مهُ  ءا  مِدَ ِِنِّمَ او مم  ص عَ  ِلِ  ذ
َِ َّللَّاَ  لَّ عَْمم مبُا  سِح  وَ
Rasululllah SAW bersabda, “aku diperintah 
untuk „memerangi‟ manusia sampai mereka 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah  
dan bahwa Muhammad utusan Allah, 
mendirikan shalat, memberikan zakat, dan 
bila mereka sudah mengerjakan itu maka 
darah dan harta mereka terlindungi kecuali 
bila mereka melanggar hukum Islam 
(hudud). Sedang perhitunggan mereka 
adalah urusan Allah.” [HR. Muttafaq 
„alaih] 
Untuk menjawab hadits ini, sengaja 
pada teks terjemahnya kata „memerangi‟ 
penulis berikan tanda petik untuk 
mengalihkan perhatian bahwa sebenarnya 
dalam kata inilah sumber permasalahnnya. 
Jurnal Al-Tsiqoh (Dakwah dan ekonomi)       Vol. 4. No. 1. Tahun 2019 
e-ISSN: 2502-8294         Hal: 1-17 
 15 Dakwah Islam : Antara Damai dan Perang 
Teks asli hadits mengatakan ََِلتَاُقأ , kata kerja, 
yang berasal dari kata َ َ َ ََ لتق , ََِلتَاُقأ yang 
berwazan ألعاف  disebut dalam istilah ilmu 
tata bahasa Arab dengan sighah 
musyarakah, yang berarti bahwa kata kerja 
ini tidak akan terealisasi maknanya bila 
hanya dilakukan oleh satu orang atau satu 
pihak, jadi harus ada pihak kedua yang 
memulai dahulu atau menyambut proses 
pelaksanaan kata kerja ini. Contoh, bila 
penulis mengatakan هلتاقأ (yang sering 
diterjemahkan secara bebas dengan “aku 
memerangi dia”) sebenarnya maksud 
(makna) dari kata kerja ini tidak akan 
tercapai kecuali bila pelaksanaannya terjadi 
dari dua arah, yaitu bila kedua pihak saling 
menyerang. 
Jadi sebenarnya hadits ini maknanya 
tidak bertentangan dengan apa yang telah 
diterangkan di atas bahwa Islam tidak 
pernah memaksa siapa pun untuk masuk 
Islam, bila kita mengembalikan pemahaman 
ini kepada pemahaman dalam konteks 
bahasa Arab yang sebenarnya. Jadi yang 
dimaksud Rasulullah dalam Hadits di atas 
adalah bahwa Ia akan terus melawan 
serangan kaum yang memulai menyerang 
dengan serangan yang sama dalam 
perjuangan mengemban dakwah ini hingga 
seluruh manusia bisa menerima dakwah ini. 
Dan yang menguatkan makna ini 
adalah praktek dakwah yang Rasulullah 
SAW itu sendiri, di mana Ia yang 
mengeluarkan statement maka ialah yang 
paling  tahu tentang maksud statemennya 
tersebut. Pada prakteknya Rasulullah tidak 
pernah memerangi kelompok manapun yang 
tidak memusuhinya. Sebagai contoh bahwa 
Rasulullah melakukan perdamaian dengan 
suku Khuza‟ah yang saat itu masih termasuk 
Musyrikin, tapi karena suku tersebut tidak 
memusuhi maka Rasulullah SAW pun tidak 
memusuhinya.  
Satu lagi di saat ibunda dari Asma 
binti Abi Bakr datang dari Makkah ke 
Madinah sambil membawa oleh-oleh dan 
hadiah dengan tujuan untuk menjenguk 
anaknya, Asma RA bingung dan agak 
enggan untuk menemui ibunya yang saat itu 
masih kafir, dan akhirnya Asma bertanya 
pada Rasulullah SAW, apakah boleh 
menemui ibunya yang masih kafir. 
Rasulullah menjawab, boleh, bahkan beliau 
memerintahkannya  untuk menyambutnya 
dengan baik, menerima hadiah-hadiah yang 
ia berikan, dan tetap berbakti padanya. 
Intinya adalah, kekafiran bukanlah suatu 
alasan suatu kaum untuk diperangi, akan 
tetapi mereka harus diperangi bila mereka 
juga memerangi.  
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E. Penutup 
 Secara bertahap penulis sudah 
menjawab tuntas tuduhan-tuduhan yang 
senantiasa mengeruhkan citra Islam sebagai 
agama yang penuh damai. Dalam tahap 
ajaran atau keyakinan Islam, penulis sudah 
menjawab bahwa dalam ajaran Islam tidak 
membenarkan adanya pemaksaan dalam 
dakwah bahkan secara tegas dikarakan 
bahwa pemaksaan dalam dakwah tidak akan 
membuahkan apa-apa. Dan begitu juga pada 
peraktek dakwah tersebut, penulis sudah 
menjawab tuntas bahwa dalam sejarah tidak 
ada bukti yang mengatakan bahwa Islam 
tersebar dengan jalan perang, baik itu 
dakwah pada periode Rasulullah atau paska 
wafarnya beliau. Diperkuat lagi dengan 
fakta yang kita rasakan kali ini, meskipun 
saat ini kita (umat Islam) dalam posisi kalah 
alias tertindas dan selalu terserang akan 
tetapi Islam terus berkembang dan bahkan 
lebih pesat masuk ke dalam jantung Eropa 
dan Amerika. Ini adalah sebuah bukti yang 
tak bisa disangkal bahwa Islam akan terus 
tersebar meski tidak dengan penaklukan 
wilayah.  
 Dan yang perlu diingat, bahwa 
penaklukan-penaklukan yang tercatat dalam 
sejarah bukan lah penaklukan yang 
dimaksud untuk memaksa manusia agar 
memeluk Agama Islam, tapi itu adalah 
penaklukan wilayah atau politik. Secara 
politik memang umat Islam menaklukan 
wilayah tapi secara Agama tidak ada 
penaklukan, karena pada perakteknya umat 
Islam setelah menaklukan suatu wilayah 
tidak pernah memaksa para penduduk 
setempat untuk memeluk Islam sebagai 
ganti dari agama mereka yang lama, tapi 
mereka dibiarkan bebas memeluk agama 
yang mereka yakini, bahkan Islam sendiri 
melarang para pemeluknya untuk 
menghancurkan termpat peribadatan agama 
lain.  Wallahu‟alam.  
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